BAB IV

AKURASI PENERAPAN TEORI AL-ALUSI DAN AL-QURTUBI
DALAM MENAFSIRKAN LAFAD SHALAT AL-WUSTHA DALAM

SURAT AL-BAQARAH AYAT 238

Penerapan teori oleh al-Qurtubi dalam menafsirkan lafad Shalat al-Wustha.

Dalam Surat al-Baqgarah ayat 238 menjelaskan tentang perintah untuk menjaga
waktu shalat, Allah memerintahkan kepada manusia untuk menjaga waktunya Shalat
masing-masing, dan memelihara batasannya serta menunaikannya di dalam waktunya
masing-masing. Dalam pandangan para Mufassir tidak terdapat perselisihan tentang
adanya perintah ini, namun yang menjadi perselisthan dalam menafsiran makna

lafad Shalat al-Wustha (230l &2 ). Al-Qurtubi dalam menafsir surat al-Baqarah

ayat 238 tentang lafad shalat al-Wustha dengan menjelaskan beberapa macam
perselisihan penafsiran, di antaranya; Shalat Zhuhur,Shalat ‘Ashar, Shalat Maghrib,
Shalat ‘Isya’, Shalat Subuh, Shalat Jum’at, shalat shubuh dan ‘ashar sekaligus, al-
‘Itmah dan shubuh, shalat lima waktu secara keseluruhannya, Shalat yang tidak
ditentukan waktunya, Dari beberapa penafsiran tersebut beliau menafsirkan sebagai
Shalat ‘Asyar. Dalam hal ini Al-qurtubi tidak setuju sekaligus membatalkan terhadap

pendapat dengan menggunakan lafad hadis sperti ini (&) l3), yaitu bukanlah
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Shalat ‘Asyar yang di maksudnya, seperti dalam hadis Imam Muslim dari Yunus

Maula *Aisyah ia berkata';
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Dalam hadis tersebut terdapat wawu ‘Ataf yang bersambung antara Shalat al-
Wustha dan shalat ‘Ashar, sehingga yang di maksud bukanlah shalat tersebut.
Terhadap hadis Yunus Maula ‘Aisyah Imam nawawi menjelaskan sebagian dari
sahabat-sahabatku menjadikan dalil bahwa shalat al-wustha tidak di tunjukkan
terhadap shalat ‘Ashar, lantaran terdapat huruf ‘Ataf yang berfungsi sebagai a/-
Mughayarah akan tetapi madhab kami mengatakan bahwa dalam Qira’ah tersebut
merupakan qira’ah yang Syadz dan tidak dapat di jadikan dalam berhujjah, hal ini
menjadi perselihan dalam masalah ‘Usul figh, sehingga antara kami dan abi hanifah

berbeda pendapat.” Al-Qurtubi membantah atau membatalkan Sax) oy dengan

berdasarkan pada pendapat ‘Ulama’ beliau tanpa menyebutkan namanya, dalam

pendapatnya sebagai berikut;
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'Abi abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi bakr al-Qurtubi , a/-Jami’ Li-Ahkam al-
Qur’an wa al-Mubin lima Tadhammaahu min al-Sunnah wa ayyi al-Furqan Jilid 4 (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah 2006.),182

Abu zakariya Yahya al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, jilid V (kairo; Dar al-
Hadis, 2005)130-131
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Dan dalam hadis diatas »=4 .» menunjukkan bahwa sesungguhnya

Rasulullah SAW menafsirkan Shalat al-Wustha dari firman allah tersebut dengan

mengatakan () 5 "s%) Dan dalam riwayat nafi’ dari Hafsah terdapat huruf wawu,
yaitu; ;s s ' akan tetapi al-Qurtubi terhadap riwayat tersebut, menjelaskan

riwayat sebagai hadis mursal, seperti yang di jelaskan oleh Abi Hatim dalam kitab
Marasil,*
Dan terdapat Hujjah lainnya; bahwa sesungguhnya orang yang mengatakan;

( ,‘..J\ Mo Ly i), menjadikan Shalat al-Wustha bukanlah Shalat ‘Ashar, hal ini

menunjukkan atas penolokan terhadap Hadis Rasulullah yang di riwayatkan oleh;
‘Abdullah ia menceritakan bahwa orang-orang Musrik menyibukkan Rasulullah
ketika terjadi peperangan al-Ahzab dari melaksanakan Shalat ‘Ashar sampai matahari
merah, kemudian Rasulullah SAW mengatakan Kita di telah di sibukkan dengan
Shalat al-Wustha, Semoga allah memenuhi hati dan rumah mereka dengan api.’
Hadis yang di gunakan oleh orang-orang dalam melakukan penolakan terhadap hadis
dari riwayat ‘Abdullah di atas adalah hadisnya Yunus Maula ‘Aisyah di atas yang

oleh al-qurtubi sendiri di bantahkan dengan alas an yang telah di jelaskan di atas.

3 al-Qurtubi , al-Jami’ Li-Ahkam, 182
*Ibid, 182
°Ibid, 182
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Terhadap pendapatnya ini, di dasarkan pula pada hadis yang diriwayatkan
oleh Muslim dan selainya, dalam hal ini al-Qurtubi hanya menyebutkan dari hadis
Ibn Mas’ud, ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda: Shalat Wustha adalah shalat
‘Ashar, hadis tersebut di keluarkan oleh al- Tirmidhi pula, dan beliau mengatakan
bahwa ini adalah hadis hasan Shahih.® Al-Qurtubi mengatakan bahwa hadis ‘Ali ibn
abi thalib shahih tentang shalat al-wustha dalam hadis tersebut di jelaskan sebagai

shalat Ashar.
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Al-Qurtubi menafsirkan shalat al-Wustha adalah Shalat ‘Ashar dengan
menggunakan salah satu teori fungsi hadis, yaitu sebagai penjelas terhadap al-
qura’an. Oleh sebab itu teori penafsiran yang di gunakan oleh al-qurtubi dengan

memakai Hadis sebagai bayan terhadap al-Qur’an telah akurasi.

Penerapan teori oleh al-Alusi dalam menafsirkan lafad Shalat al-Wustha.

Surat al-Baqarah ayat 238 menjelaskan pentingnya menjaga waktu shalat
dalam kehidupan, al-Alusi menafsirkan ayat di atas, untuk senantiasa melaksanakan

shalat pada waktu-waktunya tanpa melalaikannya, dalam ayat tersebut terdapat lafad

% al-Qurtubi , a/-Jami’ Li-Ahkam,177
” Abu zakariya Yahya al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, jilid V (kairo; Dar al-
Hadis, 2005)128
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shalat al-Wustha yang dalam hal ini Shalat manakah yang di maksud dengan Shalat
al-Wustha, di antara pendapat ialah; Shalat ‘Ashar, Shalat Magrib, Shalat Isya’,
Shalat Subuh, Shalat Dhuhur dan Shalat-Shalat lain-nya. Dalam penafsiran al-Alusi
yang di maksud dengan Shalat al-Wustha ialah Shalat Zhuhur,® dengan beralasan;
Mayoritas ‘Ulama’ telah sepakat bahwasanya yang di maksud dalam lafad Shalat al-
Wustha adalah Shalat ‘Ashar berdasarkan dengan hadis dari Imam Muslim dari

Riwayat ‘Ali yang berbunyi;
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Meskipun kesepakatan mayoritas ‘Ulama’ terhadap makna Shalat al-wustha
seperti itu, dalam hal ini al-Alusi mengatakan dalam tafsirnya, bahwa sebagian para
Muhaqqiqgin mengatakan; penggunaan dalil di antara beberapa perselihan penafsiran
di atas itu menunjukkan bahwa sesungguhnya shalat al-wustha adalah shalat Zhuhur,
dan pendapat ini di nisbatkan terhadapa pendapat Imam Abi hanifah RA, dan
penjelasan mengenai perselisihan pendapat dalam menafsirkan tentang Shalat al-
wustha di atas, seluruhnya tidak memiliki sanad dan pemahaman secara tergesah-
gesah kecuali pendapat yang menjelaskan tentang maksud Shalat al-Wustha ialah
shalat ‘Ashar. Kesepakatan ‘Ulama tersebut terbantahkan dalam penafsirannya al-

Alusi dengan dua /Atimal atau perdungaan;

® Abu al-Fadl Syihab al-dhin al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, Ruh al-Ma’ani fitafsir
al-Qur’an wa al-Sab’i Mashani jilid Il (Kairo: Dar al-taufigiyah li al-turats, 2009) 155-156
° al-Alusi, Ruh al-Ma’ani fitafsir al-Qur’an, 156
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1) Lafad =+ ©.- dalam hadis di atas di katakan bukanlah sebagai hadis hadis

Marfu’ tetapi hadis Mudraj (Hadis yang di buat-buat) oleh sebagian perawinya,

akan tetapi hadis tersebut di perkuat dengan hadis dari ‘Ali
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2) Hadis tersebut bukanlah hadis Mudraj, sedangkan lafad ,=- s>.- sebagai sebagai

‘Ataf Nasaq yang di buang huruf ‘Atafnya, tidak sebagai badl atau bayan,'’

sehingga bentuk bunyinya hadis itu seperti ini (el oy Jaw sl 5lall o Uslas).

Dan dengan dua /Atimal diatas menunjukkan hadis ini tidak dapat di jadikan
dhalil, alasannya jikalau tafsirannya Rasulullah Shalat al-Wustha sebagai Shalat
‘Ashar tentunya Shahabat mengerti dan mereka tidak akan mempertentangkannya.
Untuk menghindari adanya Ihtimal maka hadis yang bertentangan ketika tidak dapat
di kompromikan maka di lakukan tarjih, sedangkan Ulama’ Ushul mengatakan
bahwa hadis yang dapat di jadikan tarjih ialah dengan menyebutkan Asbab al-

Nuzul.'!
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' al-Alusi, Ruh al-Ma’ani fitafSir al-Qur’an,
" Ibid, 756
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Dengan dua hadis ini yang di jadikan sebagai Asbab al-Nuzul, al-Alusi
menjadikan sebuah solusi untuk menghindari dua Ihtimal tersebut. Berdasarkan
penjelasan Jalala al-Din al-Syuyuti dalam karangannya yang berjudul Asbab al-

Nuzul al-Musammah lubab al-Nuqul 1T Asbab al-Nuzul beliau menjelaskan yang di

maksud dengan Shalat al-wustha ialah Shalat Zhuhur."
Kaidah Asbab al-Nuzul yang di gunakan Al-Alusi ialah kaidah ( o221 232k 52
L o324 ¥y bahwa yang dijadikan pegangan adalah sebab yang khusus, bukan teks

yang umum. Dalam sebab tersebut Rasulullah SAW. pernah mengerjakan shalat
dhuhur pada tengah hari setelah matahari tergelincir. Beliau belum pernah
mengerjakan suatu shalat yang lebih menekankan kepada para sahabatnya dari shalat
tersebut. Dalam lafad shalat al-Wustha itu berbentuk umum dan bentuk
penafsirannya bermacam-macam. Berdasarkan dengan penjelasan di atas penerapan
teori yang di oleh al-Alusi dengan pendekatak Asbab al-Nuzul menunjuk keakuratan

terhadap teori pendekatan penafsiran yang di gunakan oleh al-Alusi.

Al-Alusi terhadap surat al-Bagarah ayat 238 tentang lafad shalat al-Wustha

tidak selesai dengan penafsiran di atas dengan menjelaskan beberapa perselisihan

' Jalal al-Din al-Syuyuti, Asbab al-Nuzul al-Musammah lubab al-Nuqul i Asbab al-Nuzul
(Muassah al-kutub al-Thaqafiyyah, Bairut 2002),48
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penafsiran baik oleh ulama’ salaf dan khalaf dengan alasan-alasan mereka, akan
tetapi beliau menyertakan penafsirannya secara isyari. Dalam firman allah Hafizu ‘ala
al-Shalawati tersebut menunjukkan atas shalat lima waktu, sedangkan shalat al-
wustha beliau menyebutkan sebagai shalat ga/b. Dalam shalat Qalb tersebut yang
disyaratkan adalah seorang hamba harus suci dari berbagai kecenderungan kepada
selain Allah. Intinya adalah menghadapkan diri secara total kepada Allah. Al-Alusi
terhadap wa qumu [lillahi dengan menfasirkan menghadap kepada allah. Dan
Qanitina yaitu orang-orang yang taat kepada allah luar dan dalam, dengan cara
menghilangkan hal-hal yang menyerupai terhadap allah."> Meskipun dalam
penafsiran al-Alusi secara isyari, akan tetapi beliau tidak terlepas dari Munasabah
dalam al-Qur’an, dalam surat al-Baqarah di atas terdapat Munasabah dalam satu ayat,
maksudnya adanya keterkaitan atau hubungan antara kalimat-kalimat al-Qur’an

dalam satu ayat. Yaitu keterkaitan antara lafad shalat al-wustha dengan Qanitin.

B al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, 163





